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       Membaca permulaan adalah suatu kesatuan kegiatan terpadu mencakup 
beberapa kegiatan seperti mengenali huruf-huruf dari kata-kata, dalam membaca 
permulaan, anak di kenalkan dengan bentuk huruf abjad dari A sampai dengan Z 
huruf-huruf tersebut perlu di hapalkan dan dilafalkan sesuai dengan bunyinya. 
Kartu kata bergambar merupakan potongan-potongan kecil kartu yang biasanya 
berukuran sebesar kartu pos, tiap kartu terdapat tulisan dengan satu kata serta 
gambar dan kartu ini digunakan untuk membantu anak belajar huruf mengenal 
kata-kata. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan aspek membaca 
permulaan pada anak usia dini yang menggunakan media flash card. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif melibatkan 1 orang guru di kelas B, data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumen analisis. Data di 
analisis secara kualitatif dengan menggunakan cara reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Berdasarkan hasil 
analisis dan data penulis dapat menyimpulkan bahwa mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun dengan media flash card  di 
Taman Kanak-kanak Harapan Muda Rajabasa Jaya  di lihat dari langkah-langkah  
yang digunakan oleh guru antara lain: Guru menentukan  tema, Guru 
mempersiapkan media flash card pada anak, Guru melakukan evaluasi terhadap 
kemampuan membaca anak, Guru memberikan kesempatan pada anak untuk 
menyebutkan suku kata pada  media flash card, guru menjelaskan dan 
memperatekkan pelaksaanaan kegiatan membaca dengan menggunakan media 
flash card dan Guru membagi setiap kelompok terdiri 4 anak. Dari Indikator 
pencapaian perkembangan kemampuan membaca permulaan  dapat dibuktikan 
melalui menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, 
Menyusun kalimat sederhana dalam struktur yang sama, Memiliki lebih banyak 
kata-kata untuk mengekpresikan ide pada orang lain, dan Melanjutkan sebagian 
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 MOTTO 
                                  
                 
“ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589] ,dan  
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.1 
(QS. Al-Alaq: 1-5) 
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 Dapertemen agama RI, Al-qur’an   dan   terjemahan,bandung, 2005,   syamil, 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu aspek  perkembangan yang harus dikembangkan pada anak 
adalah aspek perkembangan bahasa. Bahasa merupakan kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain.
2
 Hal ini mencakup semua cara untuk 
berkomunikasi, menyebutkan pikiran, dan perasaan yang dinyatakan dalam 
bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian dengan 
menggunakan lisan, tulisan, kreatif, isyarat, dan mimik muka. 
Seperti firman Allah di dalam surah  Al-Alaq ayat 1-5 yang menjelaskan 
tentang permulaan membaca yang arti nya: 
                                 
                    
Artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmu 
Yang Maha Mulia.Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak ketahui.” (Q.S Al-Alaq: 1-5)3 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan manusia dengan 
prantara baca tulis.Oleh karna itu bahasa adalah menjadi sumber untuk 
mengetahui imformasi. Bagi anak usia dini ransangan untuk perkembangan 
bahasa sangat diperlukan 
                                                             
2
Syamsu  Yusuf, Psikologi  Perkembangan  Remaja, (Bandung:  Remaja Rosdakarya , 
2007),  h. 118 
3
 Dapertemen agama RI, Al-qur’an   dan   terjemahan,bandung, 2005,   syamil, 
 Santrock mengemukakan bahwa bahasa adalah suatu sistem simbol yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
4
 Pada manusia bahasa 
ditandai oleh suatu cipta yang tidak habis dan adanya sebuah sistem aturan. Suatu 
daya cipta yang tidak pernah habis mempunyai arti sebuah kemampuan individu 
untuk menciptakan sebuah kalimat bermakna yang tidak pernah berhenti dengan 
menggunakan seperangkat kata dan aturan yang terbatas yang menjadikan bahasa 
sebagai yang sangat kreatif. 
 Kemudian Soetjiningsih menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa 
merupakan indikator dari seluruh perkembangan anak
5
. Ada dua aspek yang 
kemampua bahasa yaitu aspek  reseptik atau dimengerti dan diterima sedangkan 
aspek bahasa ekspresif atau dinyatakan. 
Aspek reseptik adalah kemampuan anak untuk menyimak, dan membaca 
permulaan dikarenakan bahasa reseptik maknanya diperoleh simbol visual dan 
verbal  Contoh aspek bahasa reseptik adalah anak mendengarkan dan membaca 
permulaan. Sedangkan aspek ekspresif adalah kemampuan anak mengutarkan 
pikirannya, dimulai dari komunikasi prevelbal atau sebelum anak berbicara, dan 
kominakasi dengan ekspresi wajah. Contoh bahasa ekspresif adalah berbicara dan 
menuliskan suatu informasi untuk dikomunikasikan kepada orang lain
6
. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan terdapat di aspek 
reseptik. 
Membaca permulaan menurut Munawir Yusuf menjelaskan bahwa 
                                                             
4
Santrock, J.W Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup Jilid I. (Alih Bahasa: 
Juda Damanik & Acmad Chusairi),  (Jakarta: Penerbit Erlangga.2002), h.178 
5
 Soetjiningsih. (2012). Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC.2012), h.237 
6 Nurbiana Dhieni, Lara Fridani, Gusti Yarmi, & Nany Kusniaty, Metode Pengembangan 
Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka.2008), h.14 
 merupakan suatu aktivitas auditif dan visual untuk memperoleh makna dari 
simbol berupa huruf atau kata yang meliputi proses atau membaca teknis dan 
proses pemahaman
7
. Membaca teknik merupakan proses pemahaman terhadap 
hubungan antara huruf dengan bunyi
8
.Saat anak membaca permulaan, anak 
memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman sehingga 
membaca permulaan termasuk salah satu proses pemahaman yang terdapat dalam 
tugas perkembangan bahasa yang harus dilalui anak. 
Kemudian Femi Olivia dan Lita berpendapat bahwa membaca permulaan 
sebagai kegiatan yang dapat menstimulasi otak anak dengan baik. Selain itu, 
dengan membaca permulaan anak juga akan memproleh keunggulan akademik, 
mengembangkan keterampilan komunikasih yang hebat bagi anak tersebut, serta 
anak agar mampu berkomunikasi yang baik
9
. Oleh karena itu keunggulan 
membaca permulaan dalam akademik yang dimiliki  anak adalah membantu anak 
berkomunikasi yang baik. membaca permulaan dibagi beberapa tahapan. 
Membaca permulaan dibagi beberapa tahapan Menurut Cochorane dalam 
buku Takdkiroatun Musfiroh, tahapan perkembangan membaca permulaan anak 
antara lain tahap konsep diri, tahap magic, tahap pembaca antara, tahap lepas 
landas, dan tahap independen
10
. Berdasarkan tahapan tersebut anak usia 5-6 tahun 
berada pada tahapan pembaca antara, karena anak sudah memiliki kesadaran 
                                                             
7
Munawir Yusuf. (2005). Pendidikan bagi Anak dengan Problema Belajar., (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi.,2005), h.134 
8
Ibid, h. 119  
9
Femi Olivia & Lita Ariani, Belajar Membaca yang Menyenangkan untuk Anak Usia Dini. 
(Jakarta: Elex Media Komputindo.2009 ), h. xii 
10
 Tadkiroatun Musfiroh, Bercerita Untuk Anak Usia Dini. (Jakarta : Departemen 
Pendidkan Nasional, Dijeretorat Jendral Perguruan Tinggi, Pembinaan Pendidikan. Kependidikan 
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005),  h. 8-9 
 terhadap tulisan yang tercetak di lingkunga sekitar mereka. 
Kemudian membaca permulaan terkadang mengalami kesulitan bagi anak 
disebabkan oleh berbagai hal antara lain yaitu kejenuhan, keterbatasan daya ingat 
dan lemahnya konsentrasi
11
. Oleh karena itu tidak semua anak memiliki 
kemampuan dayaingat dan kemampuan konsentrasi yang memadai membaca 
permulaan akan terasa sebagai beban yang berat bagi anak. Oleh kerena itu 
pentingnya ada kegiatan membaca permulaan bagi anak usia dini. 
Kegiatan membaca permulaan bagi anak usia dini dapat dilakukan di rumah 
dengan orang tua, maupun di sekolah dengan guru. Saat pembelajaran di sekolah, 
guru perlu menggunakan berbagai hal dan cara agar pesan pembelajaran dapat 
diterima dengan baik oleh anak. Menurut Badrul Zaman dkk salah satu media  
tersebut adalah media pembelajaran. Media pembelajaran adalah media oleh 
sumber pesan atau guru dan ingin diteruskan kepada penerima pesan yaitu 
anak
12
.Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca 
permulaan bagi anak usia dini dengan menggunakan media pembelajaran yang 
tepat bagi anak. 
Membaca permulaan dapat dilakukan dengan kegiatan yang menyenangkan 
dan menarik bagi anak usia dini. Kemampuan membaca permulaan dapat 
dikembangkan apabila media pembelajaran yang digunakan menarik dan 
merupakan hal yang baru bagi anak sehingga tidak menimbulkan kebosanan. 
Salah satu media pemebelajara yang dapat digunakan adalah media flash card. 
Flash card adalah media pembelajaran visual yang berisi kata-kata, gambar, atau 
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 Ibid,  h. 13-14 
12
 Badru Zaman, Asep Hery Hernawan, & Cucu Eliyawati,  Media dan Sumber Belajar TK. 
(Jakarta: Universitas Terbuka.2009), h. 13 
 kombinasi
13
. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan dapat 
dikembangkan dengan media  flash card.  
Flash card ini berisikan kata atau rangakaian huruf pada halaman belakang 
yang merupakan keterangan dari gambar yang terdapat pada halaman depan. 
Kemudian flash card juga untuk mengenalkan kata pada anak melalui proses 
mengenalkan bunyi-bunyi. Misalnya, pada halaman di depan terdapat gambar 
buah Mangga dan pada halaman belakang terdapat huruf M. Pada mulnya anak 
diajak untuk melihat gambar pada halaman didepan kemudian baru mengenalkan  
bunyi-bunyi huruf pada halaman di belakang keterangan gambar. Setelah anak 
diajak untuk mengenal bunyi-bunyi huruf, anak kemudian diajak untuk 
menggabungkan bunyi-bunyi huruf tersebut menjadi suku kata dan kata. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas B di TK Harapan Muda 
Rajabasa Jaya, pada tanggal 22-23 Juli 2019. Bahwa guru menggunakan media 
flash card untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak 
usia 5-6 tahun dengan media flash card yang terdapat di ruangan kelas seperti 
media flash card huruf-huruf abjad. Media flash card ini dimainkan oleh guru dan 
anak di ruangan kelas, dalam permainan media flash card guru tidak menetukan 
mana yang bisa cepat  mengenal huruf dan tidak cepat mengenal huruf. Hanya 
guru mengetahui sejauh mana perkembangan membaca permulaan.
14
 Oleh karena 
itu, kegiatan membaca permulaan seharusnya yang menyenangkan, menarik, dan 
tidak membosankan. 
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  Berdasarkan hasil observasi di TK Harapan Muda Rajabasa Jaya, pada 
tanggal 22-23 Juli 2019 peneliti menemukan yaitu masih terdapat beberapa anak 
membaca permulaan yang belum berkembang, pada saat anak belajar, anak tidak 
memperhatikan guru nya dikarenakan anak terganggu oleh teman-teman nya. 
Dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan guru menggunakan 
metode pemeberian tugas, yaitu perintah guru untuk menggambar bebas dan 
menceritakan apa yang telah anak gambar. Berdasarkan penilaian ada 8 orang 
anak yang belum berkembang dalam membaca permulaan, jika dilihat dari 
persentasenya sangat besar, mencapai 40%, ini artinya masih terdapat 8 orang 
anak atau 40% anak. Terdiri dari 6 anak yang sudah mulai berkembang mencapai 
30%, dan 4 anak yang sudah berkembang sesuai harapan mencapai 20%., dan 
10% anak yang sudah mencaapai berkembang sangat baik Membaca permulaan 
nya.  Salah satu cara pengajaran yang dapat dilakukan di Tk Harapan Muda 
Rajabasa Jaya untuk mengembangkan kemampuan membaca pemula pada anak 
yaitu dengan menggunakan cara media flash card. Media flash card merupakan 
salah satu alat untuk meningkatkan membaca pemula. Media ini juga bukan hanya 
untuk pengembangan bahasa anak tetapi dapat juga meningkatkan perkembangan 
motorik halus dan motorik kasar. Berdasarkan hasil pra survey di atas, maka 
peneliti tertarik untuk memilih penelitian tentang judul Mengembangkan 
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Dengan Media 
Flash Card, di Tk Harapan Muda Rajabasa Jaya. 
 
 
 B. Fokus Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada masalah yang berkaitan 
dengan bagaimana upaya mengembangkan kemampuan membaca permulaan 
melalui media  flash card di TK Harapan Muda Rajabasa Jaya. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang dapat penulis sampaikan yaitu 
bagaimanakah mengembangkan kemampuan membaca permulaan dengan media 
flash card di TK Harapan Muda Rajabasa Jaya? 
D.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan  kemampuan membaca 
permulaan pada anak usia 5-6 tahun menggunakan  media flash card. 
E. Signifikasi Penelitian  
a. Secara  Teoritis 
      Manfaat secara teoritis pengamatan ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan 
media Flash Card di TK Harapan Muda RajaBasa Jaya. Selain itu 
sebagai pendorong untuk pelaksanaan pendidikan sehinnga pengetahuan 




 b. Secara  Praktis 
1. Bagi anak didik 
a. Membantu anak untuk memahami pembelajaran permulaan secara 
menyenangkan. 
b. Mendorong semangat belajar anak didik terhadap pembelajaran 
permulaan membaca. 
2. Bagi Guru  
a. Memudahkan guru untuk melatih keterampilan dan kesabaran 
dalam mengajarkan permulaan membaca. 
b. Guru dapat mengenalkan pembelajaran permulaan membaaca anak 
melalui media flash card. 
c. Membangkitkan kreatifitas gurru dalam menerapkan media flash 
card. 
3. Bagi Sekolah 
a. Kegiatan dalam pemebelajaran membaca permulaan anak melalui 
media falsh card akan lebih efektif dan efesien. 
b. Meningkatkan mutu sekoolah melalui hasil dari peningkatan 
membaca permulaan melaui media flash card di Tk Harapan Muda 
Rajabasa Jaya. 
F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Secara umum metode peelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 
 menggunakan pedekatan penelitian kualitatif. Metode penelitian ini yang peneliti 
gunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Secara umum metode 
penelitian diartikan secara ilmiah untuk mendapatkan data dengantujuan dan 
manfaat tertentu. Karena focus penelitian digunakan untuk memperoleh gambaran 
tentang pandangan Montessori di Taman Kanak-kanak Alam Lampung, maka 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif.  
Metode penelitian kualitatif dinamakan metode baru, karena popularitasnya 
belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena berlandasan pada filsafat 
postpositivisme. Filsafat Postivisme memandang realitas/ gejala / fenomena itu 
dapat diklasifikasikan, relative tetap, konkrit, teramati, terukur dan hubungan 
gejala bersifat sebab akibat.
15
  
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau 
gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah 
analisis selanjutnya di deskripsikan sehingga mudah dipahami  orang lain.
16
 
Menurut Suharismi Arikunto, penelitian ini disebut dengan penelitian apa adanya 
dalam situasi normal yang tidak memanipulasi keadaan atau kondisi.
17
 Menurut 
teori penelitian kualitatif agar penelitiannya dapat betul-betul berkualitas, data 
yang dikumpulkan harus lengkap yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara 
                                                             





 Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian,( Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 234 
 lisan, gerak-gerik  atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya 
dalam hal ini adalah subjek penelitian yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti. Data sekunder adalah  data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 
(table, catatan, notulen rapat, SMS dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, 
benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer.
18
 Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan penelitian yang meneliti suatu rangkaian kegiatan untuk memperoleh 
data yang bersifat apa adanya yang hasilnya lebih menekankan makma atau 
dipaparkan  dengan bentuk  kata-kata.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun dengan media flash 
card, di TK Harapan Muda Rajabasa Jaya. Sifat penelitian ini adalah deskriftif 
kualitatif yaitu yang bertujuan memaparkan dan menggambarkan fakta-fakta yang 
ditemukan di lapangan, yang kemudian diuraikan berdasarkan katagori-katagori 
tertentu. Deskriftif ini digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan 
penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.
19
 
2. Partisipan dan Tempat penelitian  
a. Partisipan Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan subyek penelitian. Subyek penelitian 
merupakan subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Adapun subyek 
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 penelitian adalah 7 guru kelas serta 20 jumlah anak yang terdiri dari 12 
anak perempuan dan 8 anak laki-laki di TK Harapan Muda Rajabasa. 
b. Tempat Penelitian  
       Penelitian ini akan dilaksanakan di Tempat TK Harapan Muda 
Rajabasa Jaya beralamatkan Jl. Karya Bakti No. 89 RT.10 Kelurahan 
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa. Waktu Penelitian 15 Oktober – 15 
November 2019.  
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena bertujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data, 
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data ditetapkan.
20
 Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1)  Observasi  
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Jadi 
observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki dan ditinjau. Dari jenis 
observasi ada dua diantaranya yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan 
Observasi berperan  atau partisipan serta dalam observasi sejenis ini, peneliti 
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang di amati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
21
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 2) Wawancara 
Wawancara adalah metode dengan cara pertemuan dua orang atau lebih 
untuk bertukar informasi ide melalui Tanya jawab sehingga dapat di 
konstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan peneliti 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang telah mendalam.
22
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wawancara  adalah suatu cara 
pengumpulan data dengan cara berdialog atau Tanya jawab dengan orang yang 
dapat memberikan keterangan. Jenis wawancara yang digunakan penulis adalah 
wawancara bebas terpimpin, artinya penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
secara lebih bebas dan leluasa tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yang 
sitematis, walaupun demikian peneliti juga menggunakan paduan wawancara yang 
berisi butir-butir pertanyaan yang diajukan kepada informan paduan tersebut 
bertujuan untuk memudahkan dalam melakukan wawancara, penglolaan data dan 
informasi. Dalam penelitian ini yang dijadikan informan adalah guru, untuk 
memperoleh informasi tentang gambaran proses belajar mengajar yang meliputi, 
tujuan, bahan/materi, metode, media dan evaluasi serta prestasi peserta didik. 
c) Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto berpendapat dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, leger, agenda dan sebagainya.
23
 Jadi kesimpulannya dokumentasi adalah 
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 suatu cara memproleh data atau keterangan – keterangan melalui dokumen-
dokumen. 
Penulis menggunakan teknik ini sebagai alat untuk memproleh data tentang 
sejarah berdirinya sekolah, daftar guru, daftar anak, dafatar tenaga adminitrasi. 
Dokumentasi penilain anak tentang aspek membaca permulaan, media flash card, 
juga untuk menggali data mengenai masalah yang sedang diteliti. 
4. Analisis Data 
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian 
ini, untuk menganalisis data digunakan model interactif yang dikembangkan oleh 
Miles dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
24
 Proses analisi data 
dilakukan secara terus menerus di dalam proses pengumpulan data selama 
penelitan berlangsung. 
1. Pengumpulan Data 
Kegiatan ini adalah merupakan aktivitas mengumpulkan data dengan baik 
dengan cara yang telah dilakukan observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 
Dalam hal ini perlu adanya data yang dikumpulkan sangat kasar, belum tersusun 
sehingga nantinya perlu dipilih kembali. Pada proses ini semua data yang terkait 
dengan masalah penelitian, yaitu tentang bagaimana mengembangkan aspek 
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 membaca permulaan pada anak 5-6 tahun dengan media flash card di Tk Harapan 
Muda Rajabasa Jaya dikumpulkan. 
2. Reduksi Data  
Kegiatan dalam reduksi data yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting di cari tema dan polanya dan 
membuang data yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah di 
reduksiakan memberi gambaran yang jelas dan mempermudah peniliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Karena 
pada dasarnya data yang terkumpul dari lapangan begitu kompleks, rumit dan 
belum bermakna, kemudian di redukis. Data yang di anggap relevan dan penting 
yaitu yang berkaitan dengan aspek membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun 
di TK Harapan Muda Rajabasa Jaya. 
3. Display data 
Display data adalah kegiatan menyajikan data ini atau pokok, sehingga 
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan tajam mengenai hasil 
pengamatan, wawancara, serta dokumentas. Display data dalam penelitian dengan 
cara menyajikan data inti atau pokok yang mencakup proses pemilihan, pemuatan, 
penyerdahanaan, dan transfomasi data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan. 
Supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah dipahami baik oleh 
peneliti maupun orang lain, maka data tersebut perlu disajikan. Bentuk 
penyajiannya adalah teks naratif (pengungkapan secara tertulis). Tujuannya adalah 
untuk memudahkan dalam mendeskrifsikan peristiwa, sehingga dengan demikian, 
memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan. 
 Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis kualitatif, artinya 
analisis berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan secara teoritis untuk 
mendeskripsikan secara jelas tentang meningkatkan aspek membaca permulaan 
anak. 
4. Penarikan Kesimpulan  
Kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai 
dikerjakan, baik yang berlangsung dilapangan, maupun setelah selesai dilapangan, 
langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil 
kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik data dari catatan 
lapangan, data hasil observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan 
melaksnakan kegiatan di lapangan. Data yang telah dideskripsikan secara naratif, 
kemudian disimpulkan secara sistematif, sehingga diperoleh makna data dalam 
bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan harus selalu diverifikasi selama 
penelitian berlangsung, tujuannya sebelum kesimpulan akhir, penelitian harus bisa 
membedakan informasi atau data yang didapat. 
Dalam penarikan kesimpulan, peneliti menggunakan pendekatan induktif 
yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus 
kemudian dari fakta-fakta yang khusus tersebut ditarik generalisasi-generalisasi 
yang mempunyai sifat umum. 
 
5. Uji Keabsahan 
Dalam penelitian kualitatif  keadaannya sama sekali berbeda, instrumen 
utamannya adalah manusia, karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. 
Untuk keperluan pemeriksaan keabsahan data dikembangkan empat indikator 
 yaitu. 1. Uji kredibilitas, 2. Ketlihan atau transferability 3. Kebergantungan, 4. Uji 
kepastian atau conformability. 
1. Uji kredibilitas 
Uji kredibilitas data diperiksa dengan teknik-teknik berikut: 
a. Perpanjang pengamatan  
Perpanjangan pengamatan yaitu memberi kesempatan bagi peneliti 
menambah waktu pengamatan agar datang mendalami temuan-temuannya, 
penambahan waktu ini memberi kesempatan peneliti untuk memeriksa 
kemungkinan bisa salah persepsi. Memperici serta melengkapi data atau 
informasi dari lapangan, dengan demikian, penelitiannya bertambah dalam 
dan lengkap. Pada awalnya penelitian diadakan tanggal 15 Oktober sampai 
15 November 2019 . hal ini diadakan untuk mengantisipasi apabila terdapat 
hal-hal yang tidak sesuai dengan fakta di lapangan. 
b. Triangulasi  
Triangulasi adalah pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang. 
Pemeriksaan ulang biasanya dilakukan sebelum atau sesudah data 
dianalisis.
25
 Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dengan triangulas, maka sebenarnya pneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data yaitu 
mengecek kredibitas datanya dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
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 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data 
yang dilakukan pada sumber data, menguji kredibilitas dengn triangulasi 
teknik yaitu mengecek data kepada sember yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Setelah melakukan wawancara dari berbagai sumber penulis 




2. Uji keteralihan atau transability 
Dilakukan dengan cara menggunakan hasil penelitian pada tempat atau 
lokasi lain, pada pemanfaatan itu harus memenuhi persyaratan yaitu kesamaan 
atau kemiripan konteks sosialnya . pemanfaatan hasil penelitian, sehingga 
dapat diketahui dengan akurat apa saja yang merupakan temuan khusus 
penelitian . karena itu uji sangat tergantung dari kemampuan penelitian dalam 
membuat laporan penelitian yang rinci, akurat, lengkap, dan mendalam. Jika 
persyaratan ini terpenuhi, ada kemungkinan hasil penelitian itu dapat 
ditransfer. 
3. Uji Ketergantungan atau dependability 
Merupakan pemeriksaan yang rinci atau audit yang lengkap terhadap proses 
penelitian, ukuruannya adalah dalam kondisi yang lebih kurang sama apakah 
penelitian dapat diteliti ulang. 
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 4. Uji Kepastian atau conformability 
Merupakan sesuatu cara untuk memastikan, apakah terjadi kesepakatan 
anatara yang diteliti dan peneliti. Ini perlu diperiksa karena dalam penelitian 
kualitatif tidak dikenal objektivitas. Yang hanya ada intersubjektivitas, yaitu 
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 BAB II 
KAJIAN  TEORI 
A. Membaca Permulaan 
a. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan 
Kemampuan membaca permulaan menurut Mercer dalam buku Mulyono 
Abdurrahman yaitu Intial reading atau membaca permulaan merupakan tahap 
kedua dalam membaca
29
. Pada tahap ini anak belajar mengenal huruf dan suku 
kata atau kat.  Farida Rahim bahwa penekanan membaca permulaaan merupakan 
proses preseptual yang mempunyai arti pengenalan korespondensi atau 
hubungan rangkain huruf dengan bunyi-bunyi bahasa
30
. Huruf-huruf ini di 
tambahkan dengan huruf-huruf vokal sehingga menjadi a,b,d,e,i,k,l,m,o,p,s,t, dan 
u. 
Dalam membaca permulaan menurut Munawir Yusuf bahwa perlu adanya 
tingkatan awal membaca, seperti anak belajar menguasai huruf vokal dan 
konsonan serta bunyinya  anak belajar bahwa huruf I memberikan suara /i/, dan 
huruf b memberikan suara /be/, dan sebagainya. Selanjutnya anak mulai 
menggabungkan bunyi /b/ dengan /i/ menjadi /bi/, bunyi /n/ dengan /a/ menjdai 
/na/, dan seterusnya. Baru kemudian anak mampu menggabungkan suku kata 
menjdi kata, misalnya /bi/ dengan /ru/ menjadi /biru
31
. Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan adalah 
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 kemampuan anak atau pembaca awal dalam menghapal huruf vokal dan konsona 
serta menggabungkan suku kata atau kata. 
b. Tahapan Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 tahun 
Dalam menentukan kemampuan atau kematangan membaca anak usia dini 
perlu adanya persiapan dalam perkembangannya, menurut Haviguhurs dalam 
buku Mentessori  Hainstock masa peka anak untuk belajar membaca dan 
berhitung berada di usia 5-6 tahun, karena di usia ini anak lebih mudah membaca 
dan mengerti angka Dardjowidjojo kemudian menyebutkan bahawa membaca 
hanya dapat dilakukan ketika anak sudah memenuhi syarat-syarat tertentu untuk 
berbicara. Syarat ini antara lain : menguasi sistem bunyi, struktur kalimat, dan 
kaitan makna antar kata. Permulaan awal merupakan salah satu persiapan bagi 
anak usia dini agar dapat membaca kata-kata sederhana, mengetahui tulisan, dan 
makna kata
32
. Kemudian Santrock ketika anak-anak membaca, mereka 
memperoleh informasi dan menginterpretasikannya, sehingga membaca 
merupakan satu contoh yang praktis untuk mengilustrasikan pendekatan 
pemprosesninformasi. 
Burn, dkk mengemukakan bahwa tahap kemampuan membaca merupakan 
suatu yang vital dalam suatu masyaratkat terpelajar. Namun anak-anak yang tidak 
memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar
33
. 
Menurut pendapat di atas peneliti menyimpulkan Belajar membaca merupakan 
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 usaha yang terus menerus dan anak-anak semakin giat belajar membaca nya anak 
terlihat tinggi nya nilai membaca nya. 
Menurut Lerner dalam buku Mulyono Abdurrahman, membaca merupakan 
dasar untuk menguasi berbagai bidang studi 
34
. Jika anak pada usia sekolah 
permulaan atau disebut TK tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka 
iya akan banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari berbagai hal 
pembelajaran. 
Pembelajran efektif anak usia dini  lebih berorentasi bermain. Dikarenakan 
melalui kegiatan bermain, anak  dapat meningkatkan kemampuan motorik, 
koqnitif, kreativitas, bahasa, dan sosial emosional. Pendidikan yang dilakukan 
dengan bermain akan membuat anak menjadi senang dan nyaman untuk 
pembelajarannya. Sebagaimana pendapat Doman yang merekombinasikan agar 
kegiatan belajar membaca dilaksankan sejak bayi. Maka pengajaran membaca 
permulaan dapat di ajarkan pada anak TK melalui permainan agar anak tetap 
merasa nyama. Pada dasarnya membaca merupakan kemampuan menghubungkan 
antara bahasa lisan dan tulisan, dalam kaitannya dengan tahap kemampuan 
membaca permulaa, keterampilan dan penguasaan kosa kata sangat penting bagi 
anak. Dengan penguasaan kosakata yang baik maka anak akan lebih mudah dalam 
mengenali dan memahami makna dari bunyi rangkaian huruf yang mereka lihat.  
Menurut Bond dalam buku Abdurrahman membaca merupakan pengenalan 
simbol-simbol bahasa tulisan yang merupakan stimulus yang membantu proses 
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 mengingat tentang apa yang dibaca untuk membangun suatu pengertian melalui 
pengalaman yang dimiliki
35
. Jadi peneliti meyimpulkan bahwa membaca bukan 
hanya sekedar melafalkan huruf-huruf atau kata demi kata, namun lebih dari itu 
membaca merpukan proses mengkonstruksikan yang melibatkan banyak hal, 
seperti aktifitas fisik dan berfikir. Membaca mencakup aktivitas proses 
penerjemahan tanda dan lambang-lambang ke dalam maknanya, pengenalan kata, 
dan pemahaman bacaan dan mengaitkan pengalaman pembaca dengan teks yang 
dibaca. 
Sarah Mc Geown menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan dalam pengembangan kemampuan membaca permulaan memiliki 
pengaruh antara pendekatan pada kelas control dan kelas eksperimen
36
. Jadi 
pembelajaran dalam pengembangan kemampuan membaca permulaan pada 
dasarnya harus menerapkan strategi yang tepat dan sesuai bagi anak.  
Mulyani berpendapat bahwa tingkat perkembangan seseorang yang paling 
menguntungkan untuk pengembangan aspek membaca adalah pada masa peka 
yaitu sekitar usia 5-6 tahun. Kemudian aspek membaca ini akan berkembang 
samapai dengan masa remaja
37
. Jadi membaca adalah kemampuan untuk 
mengenal kata, bahasa dan memahami suatu bacaan pada waktu yang bersamaan. 
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 Secara bertahap kemampuan anak meningkat, bermula pada 
mengekspresikan suara sampai mengekspresikan komonukasi. Komunikasi anak 
yang bermula dengan menggunakan gerakan dan isyarat untuk menunjukan 
keinginannya secara bertahap berkembang menjadi komunikasi melalui ujaran 
yang tepat dan jelas. Hal tersebut dapat terlihat sejak awal perkembangannya, 
yakni bayi mengeluarkan bunyi ocehan yang kemudian berkembang menjadi 
sistem simbol bunyi yang bermakna. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pengembangan kemampuan membaca di TK, yaitu: 
a) Tahap-tahap perkembangan membaca 
b) Kemampuan-kemampuan kesiapan membaca 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
d) Tanda-tanda kesiapan membaca 
e) Bahan bacaan 
f) Strategi pengembangan kemampuan membaca di TK 
g) Tujuan pengembangan kemampuan membaca 
h) Dan metode pengembangan membaca38 
Moleong dalam buku Nurbiana Dhien berpendapat bahwa salah satu aspek 
kemampuan yang harus dikembangkan anak Tk adalah kemampuan membaca. Di 
dalam Jurnal Martha Charistian berpendapat bahwa membaca bertujuan untuk 
membantu anak mengkomunikasi ide dan perasaannya kepada orang lain serta 
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 melakukan komunikasi yang sudah terjalin
39
. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca dapat digunakan sebagai dasar untuk menguasi berbagai 
bidang, dalam artian bahwa membaca anak akan memproleh suatu pengetahuan, 
sehingga kemampuan membaca permulaan anak bisa semaksimal mungkin 
dengan secara stimulasikan kepada anak sejak Taman Kanak-kanak. 
Di dalam pengembangan Aspek kemampua membaca permulaan hendaknya 
dilakukan melalui aktifitas belajar sambil bermain, dan bermain sambil belajar, 
sehingga sebaiknya pembelajaran yang digunakan oleh guru melalui pendeketan 
informasi seperti permainan media Falsh Card, tebak-tebakan,atau pun melalui 
metode lainnya. Dengan demikian tahap kemampuan membaca permulaan di 
Taman Kanak-kanak dapat dilakukan dengan bermain seraya belajar. Media 
pembelajaran berfungsi untuk memberikan kesempatan untuk mendapatkan 
pengetahuan dan memperkaya anak dengan menggunakan berbagai pilihan media 
belajar juga untuk membantu mengenal kekuatan maupun kelemahan dirinya. 
Dengan menggunakan media belajar memungkinkan anak untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik dan dapat menumbuhkan belajar anak sehingga 
perhatian anak menjadi meningkat. 
Menurut Seefeldtdan Wasik mengungkapkan bahwa membaca merupakan 
proses yang melibatkan, sejumlah kegiatan fisik dan mental. Proses membaca 
terdiri dari sembilan aspek, yaitu sensori, perseptual, urutan pengalaman, pikiran, 
pembelajaran, sikap, gagasan membaca. Pada dasarnya membaca adalah 
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 penerjemahan simbol-simbol dan suara-suara ke dalam makna, membaca 
permulaan merupakan membaca yang diajarkan secara program pada anak. 
Program ini menumpukkan perhatian pada perkataan-perkataan utuh, bermkna 
dalam konteks pribadi anak bahan-bahan yang diberikan melalui permainan dan 
kegiatan yang menarik sebagai perantara pembelajaran. 
Dhien mengungkapkan bahwa, membaca permulaan yang diajarkan secara 
terpadu, yang menitik beratkan pada pengenalan huruf dan kata dan 
menghubungkannya dengan bunyi. Kegiatan membaca lebih menekankan pada 
pengembangan kemampuan dasar membaca anak
40
. Agar anak mencapai 
perkembangan yang optimal maka diperlukan adanya model, motode, dan media 
yang dibutuhkan dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak khususnya 
dalam membaca permulaan.  
Media pembelajaran juga menjadi sebuah hal yang berpengaruh dalam 
kegiatan proses pembelajaran. Media pembelajaran juga berpedoman pada prinsip 
media pembelajaran untuk anak usia dini, model pembelajaran dan media yang 
digunakan disesuaikan dengan perkembangan proses belajar membaca anak. 
c. Tahapan Proses Belajar Membaca 
Grainger menyebutkan adanya tiga tahapan dalam proses membaca, yaitu 
tahap pertama adalah tahap logografis, anak-anak taman kanak-kanak atau awal 
kelas 1 menebak kata-kata berdasarkan satu atau sekelompok kecil huruf sehingga 
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 tingkat diskriminasi sangat buruk. Kemudian setelah mendapat pengajran, 
diskriminasi menjadi lebih baik. Anak dapat membedakan kata yang sudah dan 
belum dikenal, namun mereka belum dapat membedakan kata yang sudah dan 
belum dikenal, namun mereka belum dapat membaca kata-kata yang belum 
dikenal. Strategi membaca awal pada tahap logografis secara umum tidak bersifat 
fonologis, tetapi lebih bersifat pendekatan global atau visual dimana pembaca 
awal mencoba mengindetifikasi kata seacara keseluruhan berdasarkan ciri-ciri 
yang bisa dikenal. Tahap kedua adalah alfabetis, pada tahap ini pembaca awal 
memperoleh lebih banyak pengetahuan tentang bagaimana membagi kata-kata ke 
dalam fonem-fonem dan bagaimana merepresentasikan bnyi-bunyi yang mereka 
baca dan eja dengan ortografi. Tahap ketiga dilalui ketika anak sudah lancar 
dalam proses dekoding. Anak pada tahap ini mampu memecahkan kata-kata yang 
beraturan dan tidak beraturan dengan menggunakan konteks. Dalam tahapan ini 
Mercer membagi lima tahapan membaca, yaitu : a. Kesiapan membaca, b. 
Membaca permulaan, c. Keterampilan Membaca cepat, d. Membaca luas, e. 
Membaca seseungguhnya. 
Chall berpendapat bahwa tahapan proses membaca itu dibagi menjadi 
beberapa bagian tahapan yaitu : Tahapan Pertama membaca adalah tahap 
membaca permulaan yang ditandai dengan penguasaan kode alfabetik. Dan 
tahapan kedua adalah tahap membaca lanjutan dimana pembaca mengerti apa 
bacaan.
41
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak-anak 
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 umumnya sebagai pembaca awal berada pada tahap membaca permulaan. dan 
pengajaran membaca permulaan di taman kanak-kanak umumnya sudah dimulai 
sejak awal tahun pertama. Anak-anak diberi stimulus berupa pengenalan huruf-
huruf dalam menggunakan media flash card. Peraktek ini langsung disandingkan 
dengan keterampilan menulis, dimana anakdiminta mengenal bentuk dan arah 
garis ketika menulis huruf.  
B. Media Flash Card 
a. Pengertian Media 
Media pembelajaran adalah media suatu dari pesan oleh sumber pesan atau 
guru, dan ingin diteruskan kepada penerima pesan yaitu anak.
42
 Pesan yang 
disampaikan adalah isi dalam bentuk tema atau topik pembelajaran dengan tujuan 
agar terjadi proses belajar diri anak. Media pembelajaran terdiri dari dua unsur, 
yaitu unsur peralatan atau perangakat keras, dan unsur pesan yang dibawanya 
yang disebut massage atau softwar,. di dalam unsur pesan media ada pemanfaatan 
media. 
Di dalam pemanfaatan media  pembelajaran menurut Haryanto yaitu untuk 
mempertinggi proses belajar anak.
43
 Hal tersebut karena media dapat menarik 
perhatian anak sehingga menumbuhkan motivasi belajar, bahan pelajaran akan 
lebih jelas maknanya sehingga lebih mudah dipahami dan dikuasai, metode lebih 
bervariasi dibandingkan hanya dengan komunikasi verbal antara guru dan anak. 
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 Selain itu anak juga akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak 
hanya mendengarkan guru saja.   
 Menurut Djamariah, syaiful Bahri, dan Aswan Zain Proses belajar 
mengajar dengan bantuan media akan mempertinggi kegiatan belajar anak dalam 
tenggang waktu cukup lama
44
. Hal ini berarti bahwa kegiatan belajar anak dengan 
bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan tanpa bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil yang 
sangat baik, dalam penggunaan media pembelajaran juga harus memperhatikan 
dan mempertimbangkan tujuan agar hasil yang diperoleh maksimal.  
Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan 
pembelajaran, media dapat disebut media pembelajaran sebagai perantara sumber 
pesan atau guru dengan penerima pesan atau anak, yang berisikan bahan atau isi 
pelajaran dengan tema tertentu. Penggunaan media pemebeljaran dapat 
mempertinggi proses belajar anak karena media dapat menarik perhatian anak, 
membuat bahan pelajaran lebih jelas, metode lebih bervariasi, serta anak akan 
lebih banyak melakukan kegiatan belajar atau tidak hanya mendengarkan guru 
saja. 
Gadne dalam Miarso menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana 
untuk memberikan rangsangan bagi pembelajar atau peserta didik agar terjadi 
proses belajar. Miarso menjabarkan kegunaan media dalam pembelajaran baik 
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 dari kajian teoritik maupun empirik sebagai berikut: Media mampu memberikan 
rangsangan yang bervariasi kepada otak anak kita, sehingga otak anak kita dapat 
berfungsi secara optimal. Sedangkan dalam penelitian Sperry dalam Miarso 
menunnjukkan bahwa belahan otak sebelah kiri merupakan tempat kedudukan 
pikirian yang bersifat verbal, rasional, analitikal, dan konseptual.
45
  Belaahan ini 
mengontrol bicara, sedangkan otak belahan kanan kedudukan fikiran visual, 
emosional, holistik, fisikal, spasial, dan kreatif. Sebagai imflikasi dalm 
pembelajaran adalah keedua belahan perlu rangsangan secara bergantian dengan 
rangsangan audio visual. Media dapat melampaui batas ruang kelas. Banyak hal 
yang tidk mungkin dialami secara langsung didalam kals oleh para siswa dikarena 
beberapa hal: 
1. Objek yang terlalu besar. 
2. Objek yang terlalu kecil 
3. Gerakan-gerakan yang terlalu cepat. 
4. Objek yang dipelajari terlalu kompleks 
5. Media menghasilkan keseragaman pengamtan 
6. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi guru maupun murid 
7. Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri pada tempat 
dan waktu serta kecepatan yang ditetntukan sendiri. 
8. Media memberikan pengalaman yang menyeluruh dari sesuatu yang 
abstrak maupun konkret. 
9. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar. 
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 b. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Saat ini persepsi guru tentang manfaat media pembelajaran masih sangat 
terbats yaitu hanya sebagai alat bantu mengajar yang masih sering 
dikesampingkan oleh guru, banyak guru beranggapan bahwa disaat guru dapat 
menjelaskan dengan baik. Tanpa media pembelajaran anak juga dapat mengerti 
penjelasan guru tersebut, padahal manfaat dari media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar khususnya untuk anak usia dini dirasa sangatlah penting. 
Hal ini didukung dengan pendapat Arif Sadiman yang mengungkapkan 
bahwa manfaat media pembelajaran antara lain memperjelas penyajian pesan agar 
tidak terlalu verbalis, mengatasi keterbatasan ruangan, dan mengatasi kesulitan 
mengarguru. Dengan media pembelajaran ini guru dapat dibantu menjelaskan 
materi dapat mengantisipasi adanya persepsi yang berbeda anatara guru dan 
murid.
46
 Hal ini didukung oleh pendapat Cucu Eliyawati yang mengemukakan 
adanya banyak manfaaf dari media bagi pembelajar khususnya di taman kanak-
kanak dintaranya : 
a. Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak. 
b. Menyajikan informasi belajar secara serempak dan secara keseluruhan untuk 
mengatasi keterbatsan waktu dan ruang. 
c. Menyajikan informasi belajar anak secara konsisten serta dapat diulang 
maupun disampaikan sesuai dengan kebutuhan, 
d. Membangkitkan motivasi anak. 
                                                             
46
 Arif S Sadiman, et.al,  Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya, (Jakarta Rajawali Press, 2009), h.17 
 e. Memungkinkan adanya keseragaman persepsi belajar pada masing-masing 
anak. 
f. Memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya.47 
Dari pendapat teori diatas maka penulis menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran mempunyai manfaat dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. Manfaat media pembelajran tersebut antara lain adalah untuk 
menyamakan presepsi anak, mengatasi ketterbatasan ruang dan waktu, serta 
memudahkan guru dalam belajar. Kemudian setelah diketauhi manfaat media 
pembelajaran, perlu adanya juga diketahui adanya bahwa media pembelajaran 
mempunyai fungsi dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang disampaikan 
Daryanto diantara lain: 1). Menyaksikan benda atau peristiwa yang terjadi pada 
pada masa lampau, 2). Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, 3). 
Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda yang suka diamati secara 
langsung, 4). Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan indra mata dan 
telinga, 5). Mengamati bintang yng suka diamati secara langsung dan diteli, 6). 
Mengamati peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya, 7). Mudah 
menbandingkan sesuatu, 8). Dapat melihat secara tepat proses yang berlangsung 
secara tepat atau lambat.
48
  
Dengan adanya media pembelajaran, guru dapat melakukan peembelajaran 
tentang semua peristiwa yang sulit ditemukan secara langsung oleh anak, selain 
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 itu melalui media pembelajaran, informasi terkait apapun itu dapat disampaikan 
dengan mudah kedapa anak. Dengan begitu, dapat dikatan media pembelajaran 
memang sangat berperan penting terhadap pelaksanaan belajar yang berkualitas, 
dan ada beberapa jenis media pembelajaran. 
c. Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang sering digunakan dapat diklarifikasikan kedalam 
beberapa jenis. Menurut Cucu Eryawati mengemukakan beberapa jenis media 
pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
1. Media visual 
Media visual merupakan suatu media yang hanya dapat dilihat media 
visual ini terdiri atas media yang dapat diproyeksikan seperti OHP dan 
media yang tidak dapat tidak dapat diproyeksikan seperti gambar diam, 
media grafis, media flash card, media model, dan media real. 
2. Media Audio 
Media Audio merupakan suatu media yang mengandung pesan dan hanya 
dapat dinger saja. Media Audio dapat merangsang fikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari isi tema. Contoh media 
audio ini adalah kaset atau radio 
3. Media Audio-Visual 
Media audio-visual merupakan kombinasi dari media audio dan media 
visual sehingga media tersebut dapat dinger sekaligus dapat dilihat. 
Contohnya dari media audio visual ini adalah televis, dan vidio.
49
  Dari 
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 pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis Media Pembeljaran itu 
dibagai menjadi 3 yaitu media visual, media audio, dan media audio visual. 
Sedangkan menurut Arif Sadiman menjelaskan bahwa jenis media 
pembeljaran dibagi menjadi 3 yaitu: media grafis, media audio, dan media 
proyeksi diam. Berikut penjelasan menurut Arif Sadiman: 
1.  Media Grafis 
Media Grafis merupakan bagaian dari media visual yaitu media yang 
menyalurkan pesan serta hanya dapat dilihat. Misalnya fhoto, gambar, 
kartun, poster, dan papan flannel. 
2.  Media Audio 
Media Audio merupakan media yang dapat dinikmati dengan cara 
didengar. Misalnya Radio dan alat perekam. 
3. Media Proyeksi Diam 
Media proyeksi Diam merupakan media yang menyajikan rancangan 
visual dan masih harus di proyeksikan melalui proyektor supya dpat dilihat 
oleh anak usia dini. Misalnya OHP, dan Film bingkai.
50
 
 Berdasarkan pemaparan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa media 
pembelajaran terdiri dari berbagai jenis dintaranya adalah media visual, media 
audio, media audio visual. Media visul merupakan media yang dapat dilihat dan 
dalam media visual ini tedapat media grafis termasuk media flash card yang 
digunakan penelitian ini   
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 d. Pengertian Falsh Card 
Flash card adalah kartu  belajar yang efektif untuk menghapal dan 
mengingat 3x lebih cepat. Dikarenakan kartu ini mempunyai dua sisi, di depan 
dan belakang, sisi di depan flash card yakni untuk gambar, atau pertanyaan yang 
perlu dingat. Sementara sisi di belakang yakni keterangan  gambar, jawaban atau 
urain. Tetapi tidak semua kartu dalam flash card seperti yang di uraikan diatas, 
karena pada dasarnya flash crad itu kartu bergambar yang membantu anak belajar 
mengingat dan menghapal. Karena tujuan dari metode ini adalah melatih 
kemampuan otak kanan untuk mengingat gambar dan kata-kata, sehingga bisa 
melihat perbedaan kata dan kemampuan membaca anak bisa dilatih dan 
ditingkatkan sejak usia dini.  
Sedangkan flash card, menurut Azhar Arsyad adalah kartu yang berisikan 
gambar-gambar yang dapat digunakan untuk melatih anak mengeja dan 
memperkaya kosa kata
51
. Media flash card, ini menjadi petunjuk dan rangsangan 
bagi anak untuk memberikan respon yang digunakan. Kemudian media flash card, 
sangat efektif untuk anak usia dini dalam mengembagkan kemampuan membaca 
nya. 
Dari pendapat teori-teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa media flash 
card adalah kartu belajar yang untuk mengingat dan menghafal huruf abjad bagi 
anak usia dini, sehingga anak cepat untuk pembaca awal. Dan media flash card, 
juga akan menumbuhkan kepribadian anak yang baik sehingga menimbulkan 
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 bakat anak  dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan bagi anak 
usia dini. 
e. Ukuran Dan Susunan Flash Card  Yang Dugunakan 
Menurut Rudi Susilana dan Cepiriyana flash card merupakan media 
pembelajaran  yang  berupa  kartu bergambar berukuran  25 X 30 cm. Gambar-
gambar pada flash card merupakan serangkain pesan yang disajikan dengan 
adanya keterangan pada setiap gambar.
52
  Kemudian flash card disusun secara 
sistematis dan teratur, pada tahap awal anak hanya diperbolehkan memainkan 20 
kartu gambar. Dikarenakan untuk menghindar rasa mudah bosan anak-anak.  
Media ini menjadi petunjuk dan rangsangan bagi anak untuk memberikan 
respon yang digunakan. Flash card ini biasanya berukuran 8 cm x 12 cm atau 
dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.
53
 Dari berbagai 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa flash card adalah salah satu media 
visual dengan ukuran 8 cm x 12 cm atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
yang berisikan gambar-gambar tangan atau foto yang sudah ada. 
f. Kelebihan Media Flash Card 
Beberapa kelebihan media flash card, menurut Arief S. Sadiman dibagi 
beberapa macam sebagai berikut: 
1. Sifatnya konkret, flash card lebih realitas menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal. 
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 2. Media flash card dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 
berada, obyek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, tetapi media flash 
card dapat dibawa kemana-mana. 
3. Media flash card dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita 
4. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk 
tingkat usia saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah 
pahaman 
5. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 
memerlukan peralatan khusus. 
Menurut Basuki Wibowo dan Farida Mukti media flash card  mempunyai 
kelebihan sebagai berikut yaitu: 
a. Umumnya murah harganya 
b. Mudah didapat 
c. Mudah digunakan  
d. Dapat memperjelas suatu masalah 
e. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 
f. Lebih realitas 
g. Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan 
Dari pendapat yang telah disebutkan di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa flash card memiliki beberapa kelebihan. Beberapa 
kelebihan tersebut antara lain mudah dibawa, praktis dalam pembuatan dan 
penggunaan, mudah diingat, dapat digunakan untuk mengenalkan kata pada anak 
 melalui proses mengenalkan bunyi-bunyi huruf, serta menyenangkan karena dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran sekaligus dapat digunakan dalam bentuk 
permainan. 
g. Kelemahan Media Flash Card 
Media flash card merupakan suatu alat yang didapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar khususnya kemampuan membaca permulaan 
bagi anak tuna grahita ringan, walaupun begitu media flash card mempunyai 
kelemahan juga, menurut Arif S. Sadiman kelemahan media flash card adalah 
sebagai berikut: 
1. Media flash card hanya menekankan presepsi indra mata 
2. Media flash card kurang efektif jika menerangkan yang terlalu kompleks 
3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar 
Sedangkan kelemahan menurut Latuheru Media flash card  sebagai berikut: 
1. Untuk memproses Media flash card memerlukan suatu proses dan 
memerlukan biaya yang cukup besar 
2. Pada umumnya hanya dua dimensi yang nampak pada suatu Media flash 
card, sedangkan dimensi lainnya tidak jelas. 
3. Tidak dapat memperlihatkan suatu pola gerakan secara utuh untuk suatu 
Media flash card, kecuali jika menampilkan sejumlah Media flash card 
dalam suatu urutan peristiwa pada pola gerak tertentu. 
 4. Tanggapan bisa berbeda terhadap Media flash card yang sama.54 
Dari berbagai uraian di atas tentang kelemahan media flash card, peneliti 
menyimpulkan bahwa secara umum media flash card  hanya menekankan indera 
mata, dan mudah rusak serta dapat hilang jika tidak dirawat, sehingga 
memerlukan perawatan yang baik.  
C. Langkah- langkah Penggunaan media Flash Card dalam pembelajaran 
Di dalam penggunaan media flash card untuk pembelajaran mempunyai 
langkah-langkah persiapan. Menurut Musodah langkah-langkah penggunaan 
media flash card dalam pembelajaran membaca di taman kanak-kanak sebagai 
berikut: 
a. Menentukan tema 
b. Guru mempersiapkan media flash card kepada anak 
c. Guru melakukan evaluasi terhadap kemampuan membaca anak 
d. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menyebutkan suku 
kata pada media flash card 
e. Guru menjelaskan dan mempraktekkan pelaksanaan kegiatan membaca 
dengan menggunakan media flash card 
f. Guru membagi kelompok setiap kelompok terdiri 4 anak 
Dari pendapat teori yang disebutkan diatas maka peneliti dapat 
meyimpulkan bahwa penggunaan media flash card secara terus menerus dengan 
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 memberikan berbagai media flash card beserta namanya dengan jumlah yang 
banyak dan bervariasi diharapkan dapat mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan anak. Anak akan mengenal bentuk huruf beserta bunyinya masing-
masing dan dapat mengetahui banyak nama benda-benda yang mempunyai huruf 
awal yang sama. 
D. Tinjauan Pustaka  
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini peneliti yang 
relevan itu terdiri dari beberapa judul 
Nama Febrian Wahyu Wulandari yang berjudul meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar pada anak kelompok B 
RA Guppi Legundi planjan saptosari gunung kidul dengan menggunakan 
penelitian tindakan kelas kaloboratif dengan  menggunakan model penelitian dari 
kemmis dan tagar, dimana peneliti bekerja sama dengan guru kelas 2 siklus. 
Nama Umi Latifah yang berjudul mengembangkan kemampuan permulaan 
melalui media flash card pada anak didik kelompok B TK Dharma wanita kedung 
pilang kecamatan wonosegoro kabupaten boyolali tahun pelajaran 2013/2014 
teknik pengumpulan nya penelitian yang digunakan adalah deskriftif kualitatif 
dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 
ini di rencanakan terdiri dari 2 siklus. 
Nama Khusnul Laely 2013 dalamTesis yang bejudul Peningkatan 
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penerapan Media Kartu Gambar. Hasil 
penelitiannya menunjukkan keterampilan membaca permulaan meningkatkan dari 
60,48% menjadi 87,38% setelah menerapkan media kartu gambar dalam 
 pembelajran Penerapan media kartu gambar dirancang berbeda, kartu gambar 
memiliki ukuran yang besar sehingga anak dapat mengamati penjelasan guru 
meskipun duduk dibelakang, memiliki gambar menarik, dan kata sehingga anak-
anak bersemangat, antusias, dan terfokus pada belajar. 
Nama Titik Asroriyah 2014 dalam skripsi yang berjudul Peningktan 
Kemampuan Membaca Awal Melalui Penggunaan Media Papan Flanel pada Anak 
Kelompok B di TK ABA Kalikotak Sendangsari Minggir Sleman. Hasil penelitian 
diketahui adanya peningkatan presentase rata-rata kelas kemampuan membaca 
awal pada setiap siklus. Presentase rata-rata kelas kemampuan membaca awal 
pada saat pretindakan sebesar 47,22%, pada siklus I menjadi 56,11%, pada sikuls 
II menjadi 67,5%, pada siklus III menjadi 79,44%. Adapun keberhasilan tersebut 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 1. Guru mempersiapkan 
media papan fanel beserta item-item nya, 2. Anak memberi contoh cara mengenali 
huruf dan kata, 3. Memberi contoh membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana, 4. Anak diberikan kesempatan melihat, meraba huruf-huruf dan 
melepas atau menempel item-item, 5. Guru lebih menekankan pengenalan huruf 
yang masih sulit dikenali anak, 6. Memberi kesempatan yang lebih besar pada 
anak yang peningkatan kemampuan membaca awal masih sulit, anak lebih di 




 E. Kerangka Berfikir 
Media Flash Card  dalam perkembangan Kemampuan membaca permualaan  
anak usia 5-6 tahun: 










Masih ada anak yang 
perkembangan kemampuan 
membaca permulaan anak usia 
dini belum berkembang  
Media Flash Card 
Indikator Pencapaian Membaca Permulaan anak: 
 1. Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi yang sama.  
 2. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur 
yang sama.  
 3. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 
mengekpresikan ide pada orang lain.  
 4. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng 
yang telah dipendengarkan 
 
Perkembangan kemampuan 
membaca anak usia 5-6 tahun 
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